ABSTRAK
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Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 55 tentang pengawasan satuan pendidikan meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sementara dalam pasal 57 dijelaskan bahwa supervisi yang meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik satuan pendidikan dan kepala satuan pendidikan. Maksud dari PP tersebut akan terwujud apabila pengawas bekerja secara profesional. Namun fenomena yang terjadi di SMP Adabiah Padang, ada indikasi pelaksanaan pengawasan tidak berjalan lancar.
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru di SMP Adabiah Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan supervisi oleh pengawas dalam menyusun perencanaan supervisi, proses supervisi, evaluasi hasil supervisi, kendala-kendala yang dihadapi pengawas dalam pelaksanaan supervisi, serta follow up hasil supervisi di PAI SMP Adabiah Padang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini terdiri dari pengawas PAI, kepala sekolah SMP Adabiah, dan guru PAI. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi data.
Temuan penelitian ini dapat disimpulkan: pertama, pelaksanaan supervisi di SMP Adabiah Padang telah berjalan. Pengawas sudah memiliki perencanaan, diantaranya; program kerja pengawas, jadwal kegiatan kepengawasan, dan instrumen lainnya, seperti supervisi administrasi penilaian, supervisi kegiatan pembelajaran, penilaian guru dalam melaksanakan bimbingan dan tugas tambahan. Namun yang belum terlihat adalah skedul kunjungan yang tersusun secara sistematis dalam rencana kerja tahunan. Akibatnya pengawas seringkali berkunjung “tidak menentu”. Kedua, pelaksanaan supervisi di SMP Adabiah dapat dilihat melalui 3 bentuk, yaitu: (a) frekuensi kunjungan yang dilakukan oleh pengawas, (b) kunjungan ke dalam kelas, (c) proses supervisi terhadap guru PAI, dan  Secara umum ketiga pelaksanaan tersebut telah terlaksana. Hanya saja ada temuan yang mengarah bahwa kunjungan yang dilaksanakan oleh pengawas terkadang molor sampai 2 bulan. Ketiga,evaluasi hasil supervisi sudah dilakukan meskipun belum secara keseluruhan. Keempat, kendala yang muncul dalam proses supervisi pertama, berkenaan dengan kepala sekolah yang belum rutin memeriksa perangkat mengajar guru, baik berbentuk RPP maupun silabus. Kedua, berkenaan dengan pengawas. Masih rendahnya kedisiplinan pengawas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Ketiga, berkenaan dengan guru PAI yang masih melaksanakan proses pembelajaran tanpa melakukan persiapan. Disamping itu juga masih ada sebagian guru yang belum sepenuhnya menguasai kurikulum KTSP. Kelima, tindak lanjut sudah dilakukan oleh pengawas, namun belum seperti yang diharapkan.
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